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ABSTRAK 
 

Profesionalisme auditor merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan bagi setiap 
akuntan publik dengan menghasilkan kualitas audit yang optimal, begitu pula dengan komitmen 
organisasi yang mencerminkan sejauh mana auditor mengenal dan terikat pada organisasinya. 
Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris mengenai Pengaruh Profesionalisme Auditor 
dan Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung 
yang Terdaftar di OJK. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dan verifikatif 
dengan pendekatan kuantitatif. Serta teknik statistik yang digunakan adalah SEM PLS 2.0 karena 
dapat menggambarkan hubungan diantara konstruk (terdiri dari variabel dependen dan 
independen) yang terlibat dalam sebuah analisis.  

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukan bahwa Profesionalisme Auditor 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit dan Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan 
terhadap Kualitas Audit. Profesionalisme Auditor dan Komitmen Organisasi memiliki hubungan 
yang kuat terhadap Kualitas Audit. Dari hasil penelitian juga menunjukkan bahwa Komitmen 
Organisasi memberikan kontribusi pengaruh paling kuat terhadap Kualitas Audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Kota Bandung yang Terdaftar di OJK. 

 
Kata Kunci: Profesionalisme Auditor, Komitmen organisasi dan Kualitas audit. 

 

I. PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Penelitian 

Profesi auditor bertanggung jawab untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan 
perusahaan, sehingga masyarakat memperoleh informasi keuangan yang handal sebagai dasar 
pengambilan keputusan (Mulyadi, 2009:3). Kualitas laporan keuangan yang handal dihasilkan dari 
audit yang berkualitas(Mulyadi, 2009:3). Kualitas audit merupakan  sebagai kemungkinan (joint 
probability) dimana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada 
dalam sistem akuntansi kliennya (Kusharyanti 2003:25). Kualitas audit merupakan fungsi jaminan 
dimana kualitas tersebut akan digunakan untuk membandingkan kondisi yang sebenarnya dengan 
yang seharusnya (Russel, 2000:58). Bagi akuntan publik, kepercayaan klien dan pemakai laporan 
keuangan eksternal atas kualitas audit sangatlah penting (Arens et.al 2014:130). 

Dalam menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka auditor harus 
berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni 
standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan, sedangkan standar umum 
merupakan gambaran kualitas pribadi yang harus dimiliki seorang auditor yang mengharuskan 
auditor untuk mempunyai keahlian dan pelatihan teknis yang cukup dalam melaksanakan prosedur 
audit, sedangkan standar pekerjaan lapangan dan standar pelaporan mengatur auditor dalam hal 
pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang dilaksanakan selama melakukan audit serta 



mewajibkan auditor untuk menyusun suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara 
keseluruhan (Trimanto, 2011:4).  

Namun berbagai fakta dilapangan menunjukan bahwa masih terjadi kasus yang 
berkaitan dengan hasil audit para akuntan publik, Ketua Dewan Pengawas Perusahaan 
Akuntan Publik (Public Company Accounting Oversight Board/ PCAOB) Amerika Serikat 
mengumumkan telah menghukum Kantor Akuntan Publik (KAP) Purwantono, Suherman & 
Surja, berikut Partner Ernst and Young (EY) Indonesia karena terbukti berperan dalam 
kegagalan audit terhadap laporan keuangan satu perusahaan telekomunikasi di Indonesia 
pada 2011 (Fauzi,2017).  

Komitemen organisasi merupakan suatu perpaduan antara sikap dan prilaku. Komitmen 
organisasi bagi seorang auditor mutlak diperlukan berkaitan dengan loyalitas auditor terhadap 
organisasi dalam melaksanakan tugas untuk mentaati norma aturan dan kode etik yang menjadi 
tuntunan profesi (Riswan, 2012). Kehilangan kepercayaan publik karena mutu audit yang 
dihasilkan kurang memuaskan, akan mempengaruhi kelangsungan usaha kantor usaha publik 
(Riswan, 2012). Pada organisasi perusahaan, pengaruh karyawan ini tidak dapat dilepaskan 
dengan masalah prilaku manusia yang terlibatdalam organisasi tersebut (Lilis Puspitawati dan Sri 
Dewi Anggadini, 2011: 249). 

Masalah selanjutnya yaitu kantor akuntan publik (KAP) yang tidak dapat mengantongi ijin 
dari IAPI(Anton, 2014). Insititut Akuntan Publik (IAPI) menilai, proses audit laporan keuangan dana 
kampanye partai politik dan calon legislative peserta pemilu tidak dapat ijin (Anton, 2014). 
Pasalnya Komisi Pemilihan Umum (KPU) menetapkan, kantor akuntan publik yang akan 
mengaudit laporan keuangan tidak mengantongi ijin dari IAPI(Anton, 2014). Anggota tim Ad Hoc 
audit dana kampanye IAPI mengatakan, KAP yang mengaudit laporan dana kampanye tidak dapat 
ijin dari (organisasi) profesi, jadi tindakan KAP tidak berdasarkan kewajibannya, sehingga tindakan 
tersebut tidak benar untuk dilakukan (Anton, 2014).  

 
II. TEORITIS, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
2.1. Kajian Pustaka 
2.1.1. Pengertian Profesionalisme Auditor 

Menurut Arrens, et.al (2012:68), mendefenisikan:  
“Profesional berarti bertanggung jawab untuk berprilaku lebih dari sekedar 
memenuhi tanggung jawab secara individu dan ketentuan dalam peraturan 
dan hukum masyarakat”.  
 

Messier, et.al (2005:375) mendefinisikan profesionalisme auditor adalah sebagai berikut : 
“Profesionalisme didefinisikan secara luas, mengacu pada perilaku, tujuan, 
atau kualitas yang membentuk karakter atau memberi ciri suatu profesi 
atau orang-orang profesional seluruh profesi menyusun aturan atau kode 
perilaku yang mendefinisikan perilaku etika (profesional) bagi anggota 
profesi tersebut”. 
 

Menurut Alvin, et.al (2014:47), mendefenisikan: 
“Profesionalisme adala tanggung jawab untuk bertindak lebih dari 
memenuhi tanggung jawab kepada masyarakat, klien dan tanggung jawab 
kepada rekan praktisi, hal itu mencerminkan perilaku yang terhormat 
meskipun itu pengorbanan diri ”. 
 

Dari definisi diatas dapat menyimpulkan bahwa profesionalisme adalah sikap  
profesional yang bertanggung jawab untuk berprilaku lebih dari sekedar memenuhi 
tanggung jawab secara individual dan ketentuan dalam peraturan dan hukum di 
masyarakat. 
 



 
 
2.1.1.1. Indikator Profesionalisme Auditor 

Menurut Sukrisno Agoes (2012:43) prinsip etika profesi, yang merupakan landasan perilaku 
etika professional, terdiri atas 8 prinsip, penulis hanya akan menggunakan 4 prinsip dalam 
penelitian, dapat diuraikan penjelasan dari indikator profesionalisme audit yaitu: 

 
1. Tanggung jawab profesi 

Setiap anggota harus menggunakan pertimbangan moral dan professional 
dalam semua kegiatan yang dilakukannya. 

2.  Integritas 
Setiap anggota harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan 
integritas setinggi mungkin. 

3. Objektivitas 
Setiap anggota harus menjaga objektivitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. 

4. Kompetensi 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan hati-hati, 
kompetensi dan ketekunan serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional. 
 

2.1.2. Komitmen Organisasi 
2.1.2.1. Pengertian Komitmen Organisasi 

Komitmen organisasi sering diidentifikasikan dengan mensyaratkan beberapa tingkat 
persetujuan dengan tujuan dan nilai organisasi atau profesi, termasuk moral dan etika. Komitmen 
Organisasi menurut Ikhsan dan Ishak (2012:54) yaitu didefinisikan sebagai berikut: 

“Suatu keyakinan seorang auditor untuk melakukan sesuatu yang menjadi 
tuntunan profesi sehingga akan muncul komitmen efektif, komitmen 
berkelangsungan dan komitmen normative”. 

Komitmen Organisasi Menurut Moorhead, Gregory dan Ricky W. Griffin (2013:73) : 
“Komitmen organisasi (organizational commitment) adalah sikap yang 

mencerminkan sejauh mana seseorang individu mengenal dan terikat pada 
organisasinya. Seseorang individu yang memiliki komitmen tinggi 
kemungkinan akan melihat dirinya sebagai anggota sejati organisasi”. 

 
Komitmen organisasi Menurut Robbins (2008:100), yaitu didefinisikan sebagai berikut: 

“Komitmen organisasi sebagai suatu keadaan dimana seorang karyawan 
memihak organisasi tertentu serta tujuan-tujuan dan keinginannya untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam organisasi tersebut “. 

Berdasarkan definisi diatas, maka komitmen organisasional adalah hubungan antara auditor 
dengan ditunjukkan adanya keinginan kuat untuk mempertahankan keanggotaannya, menerima 
nilai dan tujuan organisasi serta bersedia untuk berusaha keras demi tercapainya tujuan dan 
kelangsungan organisasi. 

 
2.1.2.2. Indikator Komitmen Organisasi 

Menurut Ikhsan dan Ishak (2012:54), dimensi komitmen organisasi menjadi tiga yaitu: 
1. Komitmen afektif (Affective commitmen) 

Adalah suatu pendekatan emesional dari individu dalam keterlibatan dengan 
organisasi, sehingga individu akan merasa dihubungkan dengan organisasi 
karena mempunyai ikatan emosional. 

2. Komitmen berkelangsungan (Continuance commitmen) 
Adalah hasrat yang dimiliki individu untuk bertahan dalam organisasi, 
sehingga individu merasa membutuhkan hubungkan dengan organisasi. 



Dengan kata lain, individu derada dalam organisasi karena membutuhkan 
organisasi tersebut. 

3. Komitemen normative (Normative commitment) 
Adalah suatu perasaan wajib dari individu untuk bertahan dalam organisasi. 
Normatif merupakan perasaan-perasaan auditor tentang kewajiban yang 
harus ia berikan kepada organisasi, dan tindakan tersebut merupakan hal 
benar yang harus dilakukan. Auditor dengan komitmen normative yang kuat 
akan tetap bergabung dalam organisasi karena mereka merasa sudah cukup 
puas untuk hidupnya. 
 

2.1.3. Kualitas Audit 
2.1.3.1. Pengertian Kualitas Audit  

 

Menurut Lee et al (1999) dalam  Junaidi (2016:8) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
berikut :  

“Probabilitas bahwa auditor tidak akan melaporkan laporan audit dengan 
wajar tanpa pengecualian untuk laporan keuangan yang mengandung 
salah saji material” . 
 

Menurut Amir(2011: 1-3), kualitas audit yaitu:  
 
“Audit Quality is defined as a positive constructive process used to assess, 
verify and validate the quality of audit process and activities performed by 
an auditor”. 

Arens et.,al (2012:105) mendefinisikan kualitas audit adalah sebagai berikut : 
 
“Audit quality means how tell an audit detects an report material 
misstementsin financial statements. The detection aspect is a reflection of 
auditor competence, while reporting is a reflection of ethics or auditor 
integrity, particulary independence”. 

 
Dari definisi diatas  dapat menyimpulkan bahwa kualitas audit merupakan proses sistematik 

untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan-pernyataan 
tentang kegiatan oleh auditor untuk dapat memberikan hasil yang berkualitas. 

 
2.1.3.2. Indikator Kualitas Audit 

Untuk mengukur kualitas audit menurut Wooten (2003) digunakan indikator sebagai berikut: 
1. Deteksi salah saji. 
2. Kesesuaian dengan Standar Profesional Akuntan Publik. 
3. Kepatuhan terhadap Standar Operasional Perusahaan. 
 

2.2. Kerangka Pemikiran  
2.2.1. Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Kualitas Audit 

Kusharyanti (2003:25) dalam melaksanakan proses audit, auditor membutuhkan 
pengetahuan, pengalaman pendidikan dan pelatihan yang baik karena dengan hal itu auditor 
menjadi lebih mampu memahami kondisi keuangandan laporan keuangan kliennya ndan akan 
menghasilkan kualitas yang baik.  

Arens, et.al (2012:78), menyatakan bahwa: 
“Alasan yang menyadari diperlukannya perilaku profesional yang tinggi 
pada setiap profesi adalah kebutuhan akan kepercayaan publik akan 
kualitas jasa yang diberikan profesi, terlepas dari yang dilakukan secara 
perorangan bagi akuntan publik penting untuk meyakinkan klien dan 
pemakai laporan keuangan atas kualitas audit dan jasanya”. 
 



Ahmad Badjuri (2011:186), menyatakan bahwa:  
“Semakin auditor menyadari akan tanggung jawab profesionalnya maka 
kualitas audit akan terjamin dan terhindar dari tindakan manipulasi”. 
 

Menurut penelitian Setiawan, Rendy Adi, (2012) terdapat pengaruh profesionalisme auditor 
terhadap kualitas audit :” Menyatakan bahwa profesionalisme mempunyai kualitas audit. 
Berdasarkan peneletian tersebut membuktikan bahwa profesionalisme mempunyai pengaruh 
terhadap kualitas audit.  

Menurut penelitian Faisal dkk (2012) bahwa  kompetensi, independensi dan profesionalisme 
dimiliki dalam diri auditor maka laporan audit yang dihasilkan akan lebih berkualitas. 

Menurut penelitian Putu Septiani dkk, (2014) menyatakan bahwa profesionalisme auditor 
berpengaruh secara simultan terhadap kualitas audit. 
 

2.2.2. Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kualitas Audit 
 

Auditor dalam menjalankan tugasnya akan mendapatkan konflik ketika harus melaporkan 
temuan-temuan yang mungkin tidak menguntungkan kinerja manajemen. Konflik terjadi ketika 
auditor dank klien tidak sepakat terhadap beberapa aspek dan tujuan pemeriksaan. Untuk itu 
auditor dihadapkan kepada pilihan-pilihan keputusan yang saling berlawanan terkait dengan 
aktivitas pemeriksannya. Karena auditor secara profesional dilandasi oleh kode etik profesi dan 
standar pemeriksaan, maka auditor berada dalam sebuah dilema. Memenuhi tuntunan klien berarti 
melanggar standar pemeriksaan dan kode etik mempunyai implikasi terhadap kualitas audit yang 
dihasilkan oleh auditor. Oleh karena itu, auditor secara professional harus dapat mempertahankan 
kode etik dan standar pemeriksaan yang telah ditetapkan (Sopiah, 2008:160). 

Komitmen Organisasi menyangkut tiga sikap yaitu, rasa mengidentifikasi dengan tujuan 
organisasi, rasa keterlibatan dengan tugas organisasi yang sungguh-sungguh guna kepentingan 
organisasi atau profesi, dan rasa kesetiaan kepada organisasi (Riswan, 2012). 

Menurut penelitian  Metha Kartika Carolita, (2012) menyatakan bahwa komitmen 
organisasai mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas hasil audit.  

Menurut penelitian Antonius dkk, (2015) menyatakan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh terhada kualitas audit. 

 

2.3. Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2011:64) definisi hipotesis sebagai berikut : 
“Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalahpenelitian, dimana rumusan penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi 
hipotesis juga dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 
masalah penelitian, belum jawaban yang empirik”. 
 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian dapat 
diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai terbukti 
melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

Bedasarkan kerangka pemikiran di atas maka Penulis mencoba merumuskan hipotesis 
yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitianebagai berikut: 
H1 : Meningkatnya kualitas audit akan berpengaruh terhadap profesionalisme auditor. 
H2 : Meningkatnya kualitas audit akan berpengaruh terhadap komitmen organisasi. 

 

 



III. METODE PENELITIAN  
3.1. Metode Penelitian  

 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif dan 

verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan diketahui hubungan yang signifikan 
antara variabel yang diteliti sehingga menghasilkan kesimpulan yang memperjelas gambaran 
mengenai objek yang diteliti. 

 
3.2. Operasional Variabel 

 

Penelitian ini menggunakan variabel-variabel independen Profesionalisme Auditor, 
Komitmen Organisasi, dan variabel dependen Kualitas Audit. 
 

3.3. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 
 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

responden yaitu auditor.  
Menurut Erwan Agus Purwanto (2011:20) menyatakan bahwa: 

“Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung dari lapangan 
penelitian, misalnya melalui wawancara, focus group discussion, kuesioner, 
observasi”. 

Menurut Misbahuddin (2013:21) menyatakan bahwa: 
“Data primer adalah data yang diperoleh tau dikumpulkan langsung di lapangan oleh 
orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang memerlukannya. 
Data primer ini disebut juga data asli atau data baru”. 

 
Dari kedua pengertian diatas mengenai data primer, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

data primer merupakan data yang dikumpulkan secara langsung dengan berbagai cara yaitu 
diantaranya kuesioner dan observasi. Maka dari itu peneliti menggunakan data primer yang didapat 
melalui kuesioner dengan responden 22 auditor yang akan disebarkan kuesioner pada 11 Kantor 
Akuntan Publik wilayah Bandung yang terdaftar pada oteritas Jasa Keuangan (OJK). 

 
Menurut Sugiyono (2014:137) menyatakan bahwa: 

“Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, 
dan berbagai cara. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan 
data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview 
(wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan 
ketiganya”. 
 

Berikut ini adalah jenis pengumpulan data dalam penelitian ini: 
“Interview (wawancara) digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan 
yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/ kecil”. 
 

Sedangkan kuesioner menurut Sugiyono (2014:142) adalah sebagai berikut: 
“Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini pengumpulan data 
menggunakan teknik wawancara untuk mendapatkan suatu permasalahan dari objek atau unit 
analisis penelitian. Dan menggunakan kuesioner dalam memberikan pertanyaan kepada responden 
untuk dijawab. 

Penggunaan data primer karena peneliti diharuskan untuk melakukan wawancara ataupun 
pengisian kuesioner. Wawancara akan dilakukan peneliti adalah wawancara dengan pedoman 



wawancara. Wawancara dengan penggunaan pedoman (interview guide) dimaksudkan untuk 
wawancara yang lebih mendalam dengan memfokuskan pada persoalan-persoalan yang akan 
diteliti. Pedoman wawancara biasanya tak berisi pertanyaan-pertanyaan yang mendetail, tetapi 
sekedar garis besar tentang data atau informasi apa yang ingin didapatkan dari narasumber yang 
nanti dapat disumbangkan dengan memperhatikan perkembangan konteks dan situasi 
wawancara. Jadi dapat ditarik kesimpulan data dalam penelitian ini adalah data primer yang 
berbentuk kuesioner atau wawancara yang dilakukan di Kantor Akuntan Publik Wilayah Bandung 
yang terdaftar pada Oteritas Jasa Keuangan (OJK). 

 
3.4. Populasi, Sampel dan Tempat serta waktu penelitian  
3.4.1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2014:80) populasi dapat didefinisikan adalah sebagai berikut: 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya”. 
 

 
Menurut Erwan Agus Purwanto (2011:37) populasi dapat didefinisikan sebagai berikut: 

“Populasi adalah semua individu/unit-unit yang menjadi target penelitian”. 
 

Dari kedua pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa populasi merupakan semua 
individu/unit-unit yang menjadi target penelitian, mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah responden auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik wilayah Bandung yang 
terdaftar pada Oteritas Jasa Keuangan (OJK) dan berjumlah 11 Kantor Akuntan Publik dari 22 auditor. 

 
3.4.2. Penarikan Sampel 

Menurut Sugiyono (2014:81) sampel adalah sebagai berikut: 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. 

Menurut Erwan Agus Purwanto (2011:37) sampel dapat didefinisikan sebagai berikut: 
“Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih mengikuti prosedur tertentu 
sehingga dapat mewakili populasinya. Kerangka sampel adalah daftar anggota 
populasi”. 

Dari kedua pengertian diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel merupakan bagian 
dari jumlah populasi yang dipilih mengikuti prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 
Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa sehingga sampel yang benar-benar dapat 
mewakili (representative) dan dapat menggambarkan populasi sebenarnya.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dari itu, sampel dalam penelitian ini berjumlah sama 
dengan populasi yaitu melibatkan 11 Kantor Akuntan Publik dengan responden auditor berjumlah 22 
auditor. 

3.4.3. Tempat dan waktu Penelitian 
 

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian pada beberapa Kantor Akuntan Publik 
Wilayah Bandung yang terdaftar pada Oteritas Jasa Keuangan (OJK). Untuk memperoleh data yang 
diperlukan sesuai objek yang diteliti, maka penulis melaksanakan penelitian pada waktu yang telah 
ditentukan oleh Kantor Akuntan Publik tersebut. 

 

 



3.5. Metode Pengumpulan Data 
3.5.1. Uji Validitas 

 
Dapat dikatakan uji validitas adalah alat untuk mengukur dan mengetahui tingkat ketepatan 

indikator yang diteliti oleh peneliti. Validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran 
terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test (kuesioner) dalam mengukur secara benar apa 
yang diinginkan peneliti untuk diukur. Dengan uji validitas penulis dapat mengetahui apakah alat 
ukur yang telah dirancang dalam bentuk kuesioner itu benar-benar dapat menjalankan fungsinya. 

Validitas suatu data tercapai jika pernyataan tersebut mampu mengungkapkan 
masingmasing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Variabel dalam 
penelitian ini yaitu Profesionalisme Auditor, Komitmen Organisasi dan Kualitas Audit. 

 
3.5.2. Uji Realibilitas 

 
Menurut Ulber Silalahi (2012:237) menyatakan bahwa: 

“Keandalan (realibilitas) suatu alat ukur berarti mempelajari korespondensi atas 
hasil dari suatu alat ukur jika dilakukan pengukuran ulang dengan 
menggunakan alat ukur yang sama untuk mengukur gejala yang sama pada 
responden yang sama”. 

 
 

Menurut Nanang Martono (2014:103) menyatakan bahwa: 
“Realiabilitas menunjuk pada sebuah konsistensi hasil jika pengukuran 
(pengodingan) diulang dua kali atau lebih, baik oleh orang yang sama maupun 
orang yang berbeda. Jika reliabilitas dalam penelitian survei digunakan untuk 
menguji angket atau kuesioner, maka dalam reliabilitas analisis isi komponen 
yang diuji adalah pedoman pengodingan dan simbol yang diteliti karena inilah 
yang berposisi sebagai instrumen penelitian dalam analisis isi”. 

 
Berdasarkan kedua penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa uji reliabilitas adalah 

pengujian untuk mengukur konsistensi hasil jika dilakukan pengukuran ulang dengan menggunakan 
alat ukur yang sama. 

 
3.6. Metode Pengujian Data  

 
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis terhadap data yang telah diuraikan. 

Penulis menganalisis data dengan menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. 
 

3.6.1. Rancangan Analisis 
 

1. Analisis Deskriptif 
Penelitian dengan metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana 
pengaruh teknologi informasi dan kemampuan pengguna terhadap kualitas sistem informasi 
akuntansi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.  

2. Analisis Verivikatif  

Analisis Verifikatif dalam penelitian ini dengan menggunakan alat uji statistik yaitu 
dengan uji Model Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling/SEM) dengan 
metode alternatif Partial Least Square (PLS) dan menggunakan software SmartPLS 2.0.  
Menurut Imam Ghozali (2006:1), metode Partial Least Square (PLS) menjelaskan bahwa 
Model Persamaan Strukturan (Structural Equation Modeling/SEM) berbasis variance 
(PLS) mampu menggambarkan variabel laten (tak terukur langsung) dan diukur 
menggunakan indikator-indikator (variable manifest).  
 
Adapun langkah-langkah metode Partial Least Square yang dilakukan dalam penelitian 
ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 



1) Merancang Model Pengukuran   
Model pengukuran (outer model) adalah model yang menghubungkan variabel laten 
dengan variabel manifes. Untuk variabel laten Kualitas SIA terdiri dari 5 variabel 
manifes. Kemudian variabel laten Teknologi Informasi terdiri dari 5 variabel manifes 
dan variabel laten Kemampuan Pengguna terdiri dari 3 variabel manifes.  

2) Merancang Model Struktural 

Model struktural (inner model) pada penelitian ini terdiri dari dua variabel laten 
eksogen (Teknologi Informasi dan Kemampuan Pengguna) Dan satu variabel laten 
endogen (Kualitas SIA).  

3) Membangun Diagram Jalur  

Hubungan antar variabel pada diagram alur dapat membantu dalam 
menggambarkan rangkaian hubungan sebab akibat antar konstruk dari model teoritis 
yang telah dibangun pada tahap pertama.   

4) Menjabarkan Diagram Alur ke dalam Persamaan Matematis   

Berdasarkan konsep model penelitian pada tahap dua di atas dapat diformulasikan 
dalam bentuk matematis. Persamaan yang dibangun dari diagram alur yang 
konversi. 

5) Estimasi  

Pada tahapan ini nilai γ dan λ yang terdapat pada langkah keempat diestimasi 
menggunakan program 

6) Uji Kecocokan Model (Goodness of Fit)  
Uji kecocokan model pada structural equation modeling melalui pendekatan partial 
least square terdiri dari dua jenis, yaitu uji kecocokan model pengukuran dan uji 
kecocokan model struktural. 
 

3.6.2. Pengujian Hipotesis  

 
Menurut Ulber Silalahi (2012:213) menyatakan bahwa: 

“Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang 
terkumpul. Pengertian hipotesis itu harus adalah untuk hipotesis penelitian. 
Sedangkan secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai 
keadaan populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data 
yang diperoleh dari sampel penelitian (statistik). Jadi maksudnya adalah taksiran 
keadaan populasi melalui data sampel. Oleh karena itu dalam statistik yang diuji 
adalah hipotesis nol”. 

 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis merupakan 

jawaban sementara, yang nantinya akan diuji kebenarannya melalui pembuktian data yang terkumpul, 
yaitu data sampel dari populasi. 

 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1.1. Pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap Kualitas Audit 

Profesionalisme Auditor (X1) berpengaruh sebesar 19,60% terhadap Kualitas Audit (Y) 
dengan nilai korelasi sebesar 0,624 yang berarti Profesionalisme Auditor memberikan pengaruh 
yang sangat tinggi atau kuat dengan arah positif terhadap Kualitas Audit pada 10 Kantor Akuntan 
Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Arah hubungan positif 
Profesionalisme Auditor dengan Kualitas Audit menunjukan bahwa Profesionalisme Auditor yang 
semakin baik akan diikuti dengan Kualitas Audit baik pula. Jadi dari hasil penelitian ini diketahui 
bahwa Profesionalisme Auditor memberikan pengaruh sebesar 19,60% terhadap Kualitas Audit, 
sedangkan sisanya 80,40% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 



4.1.2. Pengaruh Komitmen Organisasin terhadap Kulitas Audit 

Komitmen Organisasi (X2) berpengaruh sebesar 20,80% terhadap Kualitas Audit (Y) dengan 
nilai korelasi sebesar 0,625 yang berarti Komitmen Organisasi memberikan pengaruh yang tinggi 
atau kuat dengan arah positif terhadap Kualitas Audit pada 10 Kantor Akuntan Publik di Wilayah 
Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Arah hubungan positif Komitmen Organisasi 
dengan Kualitas Audit menunjukan bahwa Komitmen Organisasi yang semakin baik akan diikuti 
dengan Kualitas Audit baik pula. Jadi dari hasil penelitian ini diketahui bahwa Komitmen Organisasi 
memberikan pengaruh sebesar 20,80% terhadap Kualitas Audit, sedangkan sisanya 79,20% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab I sampai dengan bab IV mengenai 
pengaruh profesionalisme auditor dan komitmen organisasi terhadap kualitas audit pada Kantor 
Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, maka penulis 
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:  

1. Profesionalisme auditor berpengaruh signifikan pada kualitas audit pada Kantor Akuntan 
Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Dengan kategori 
korelasi kuat dan positif, yang artinya semakin baik profesionalisme auditor maka akan 
semakin baik pula kualitas audit. Namun ada beberapa yang menyebabkan 
profesionalisme auditor belum maksimal yaitu tanggung jawab profesi. Sehingga 
profesionalisme auditor kurang baik. Dan berimbas pada kualitas audit yang kurang 
baik/maksimal. Pada penelitian ini profesionalisme auditor yang terjadi pada Kantor 
Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan berada 
dalam kriteria baik, namun masih terdapat gap, hal tersebut menandakan masih adanya 
kekurangan atau kelemahan pada profesionalisme auditor.  

2. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada  Kantor 
Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. Dengan 
kategori korelasi kuat atau erat dan positif, yang artinya semakin tinggi komitmen 
organisasi maka akan semakin tinggi pula kualitas kualitas audit. Namun ada yang 
menyebabkan komitmen organisasi belum maksimal yaitu Komitmen Normatif 
(normative commitment). Sehingga penilaian komitmen organisasi kurang baik. Dan 
berimbas pada kualitas audit yang kurang baik/maksimal. Pada penelitian ini komitmen 
organisasi yang terjadi pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar 
di Otoritas Jasa Keuangan berada dalam kriteria baik, namun masih terdapat gap, salah 
satunya dikarenakan belum optimalnya Komitmen Normatif (normative commitment), hal 
tersebut menandakan masih adanya kekurangan atau kelemahan pada komitmen 
organisasi. 
 

5.2. Saran  

 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perkembangan Ilmu Akuntansi 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 
pemahaman terkait pengaruh profesionalisme auditor dan komitmen organisasi terhadap 
kualitas audit, serta sebagai masukan dan tambahan referensi ilmu akuntansi bagi para 
pembaca. 

2. Bagi Peneliti Lain 
Diharapkan penelitian selanjutnya dapat meneliti Profesionalisme Auditor dan Komitmen 
Organisasi dengan standar pengukuran yang berbeda dari penelitian ini, serta 
diharapkan dapat meneliti variabel-variabel lain selain Profesionalisme Auditor dan 
Komitmen Organisasi karena terdapat faktor – faktor lain yang mempengaruhi Kualitas 
Audit seperti Skepetisme, Tekanan Ketaatan, Etika, Gender, Kompleksitas Tugas, dll. 
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